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Skripsi ini membahas tentang pemanfaatan internet oleh siswa di 
perpustakaan Ibnu Rusyd pesantren moderen pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra 
Makassar. Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana  pemanfaatan 
internet oleh siswa di  perpustakaan  Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan AL-
Qur’an IMMIM Putra Makassar dapat menunjang pengetahuan dan penelitian. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan internet oleh siswa di 
 perpustakaan  Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan AL-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar  dapat menunjang pengetahuan dan penelitian. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskripif dengan 
pendekatan kuantitatif. Dalam pengolahan data melalui analisis deskriptif kuantitatif 
dengan menggunakan frekuensi dengan teknik persentase. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan Angket/kuesioner serta dokumentasi. Dan data yang 
terkumpul diolah dangan teknik analisis statistik Uji validitas dan Uji reabilitas 
dengan bantuan program IBM SPSS v20. 
Hasil penelitian dan pembahasan ini menunjukkan bahwa nilai yang 
diperoleh rata-rata dari pemustaka sebesar 0,75%. Jadi dapat disimpulkan bahwa  
siswa memiliki pemanfaatan internet yang baik. Namun, perlu adanya upaya dari 
perpustakaan untuk lebih meningkatkan atau mengembangkan pemanfaatan internet, 
sehingga lebih meningkat dan memperoleh pemanfaatan internet yang lebih baik ke 
depannya. 
 






A. Latar Belakang Masalah 
            Perpustakaan adalah lembaga pendidikaan non-formal serta media yang   
menyediakan berbagai bentuk kebutuhan yang berhubungan dengan dunia pendidikan 
yang meliputi  penelitian, rujukan, dokumentasi, kebudayaan ,dan rekreasi. 
 Pemanfaatan yaitu proses,cara, perbuatan,memanfaatankan sesuatu untunk 
kepentingan sendiri.  
  Internet adalah sebuah jaringan komputer global, yang terdiri dari jutaan 
komputer yang saling terhubung yang menggunakan protokol yang sama untuk 
berbagi informasi secara bersama. Contoh Keberadaan internet di sebuah 
perpustakaan akan mempermudah siswa dalam memanfaatkannya. Dan keberadaan 
internet di sebuah perpustakaan merupakan suatu hal yang menarik yang harus 
dimanfaatkan dengan baik oleh siswa dalam meningkatkan mutu layanannya. Adapun  
firman Allah Dalam  Q.S. Ar-Rahman 55/33(  
 اْوُُذفْوَاف ِضَْرْلْاَو ِتٰوٰم َّسلا ِرَاطَْقا ْهِماْوُُذفَْىت َْنا ُْمتْعََطتْسا ِِنا ِسْو ِْلْاَو ِّهِجْلا َزَشْعَمٰي
 نٍهٰط ُِْس َ ّلِْا َنْوُُذفَْىتَلْ 
Terjemahanya : 
 Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah,kamu tidak dapat menembusnya melainkan 
dengan kekuatan, ( Departemen Agama RI , 2009:531) 
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 Adapun maksud dari ayat di atas adalah AL-Qur’an mendorong umat manusia 
untuk mengadakan penelitian baik dibumi maupun di langit sehingga dapat 
dimanfaatkan untuk kebutuhan hidup mereka. Penjelajahan dan penelitian tersebut 
tidak bisa terlaksana tanpa adanya ilmu pengetahuan dan sarana teknologi yang 
memadai. Umat islam bisa terbang ke luar angkasa bila ilmu pengetahuan dan 
teknologinya memadai seperti yang diisyaratkan dalam al-qur’an. 
 Kehadiran teknologi informasi di perpustakaan memberikan peran besar 
dalam mendukung kegiatan perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan penggunanya. 
Hal ini sesuai dengan tujuan utama perpustakaan yaitu menyediakan akses informasi 
bagi penggunya Qalyubi dkk, (2002:16). Sebagai perwujudan akan kebutuhan 
tersebut, dan upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan teknologi informasi di 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra 
Makassar. 
                Kaitan dalam judul penelitian ini, ayat di atas menjelaskan bahwa pemustaka 
dapat memanfaatkan jasa layanan perpustakaan, pustakawan sudah menyediakan 
beberapa fasilitas-fasilitas seperti koleksi, internet dan sebagainya, tergantung dari 
pemustaka itu sendiri fasilitas yang mana yang dapat memberikan informasi yang 
relevan dengan tugas atau penelitian yang dikerjakan. 
Dalam Undang-Undang nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 1 
(2009: 23), sarana dan prasarana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dimanfaatkan 
dan dikembangkan sesuai dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. 
Keberadaan internet di perpustakaan suatu hal menarik yang harus 
dimanfaatkan dengan baik oleh para siswa untuk meningkatkan mutu layanannya. 
Fenomena baru ini akan mengubah prinsip layanan yang selama ini dianut oleh 
perpustakaan yaitu memperkaya koleksi dan memperbanyak pengguna untuk datang 
ke perpustakaan. Penelusuran informasi melalui internet sangat bermanfaat bagi 
pencari informasi, karena dapat menelusuri informasi relatif cepat dan tepat. Sebagai 
contoh internet tidak saja memudahkan akses pada dokumen-dokumen tertulis, 
internet juga dapat memberikan hal-hal negatif. Tidak dapat dibantah, banyak 
keuntungan dan manfaat diperoleh dengan kehadiran jaringan internet. Melalui 
jaringan internet pengguna manapun dapat mengakses informasi dimanapun di dunia 
ini yang telah terhubungkan dalam sistem jaringan kerjasama yang lainya. 
Berdasarkan hasil observasi  yang dilakukan, pada bagian layanan internet 
yang ada di Perpustakaan  Ibnu Rusyd Pesantren Modern Pendidikan AL-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar bisa di akses melalui komputer yang telah tersedia atau 
pengunjung juga bisa menggunakan media sendiri seperti laptop dan media lainnya 
dengan memanfaatkan layanan wi-fi yang berada di lantai dasar gedung Perpustakaan 
Ibnu Rusyd Pesantren Modern Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar. 
  Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji 
pemanfaatan internet oleh siswa di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar  dengan cara ini penulis berusaha 
mengkaji pemanfaatan internet yang dilakukan oleh pengunjung di Perpustakaan Ibnu 
Rusyd Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar. Alasan 
penulis mengambil judul diatas karena dengan adanya jaringan internet di 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an  IMMIM Putra 
Makassar dapat mempermudah pengguna perpustakaan untuk mengakses informasi 
yang mereka butuhkan.  
B. Rumusan masalah  
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 
masalah agar fokus penelitian dilapangan sebagai berikut : 
1. Seberapa besar tingkat pemanfaatan internet oleh siswa di Perpustakaan Ibnu 
Rusyd Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar?  
2. Situs-Situs apa saja yang sering dikunjungi oleh siswa di internet di 
Perpustakaan Ibnu Rusdy Pesantren Modern  Pendidikan AL-Qur’an IMMIM 
Putra Makassars? 
C. Definisi operasional dan ruang lingkup penelitian  
1. Defenisi operasional  
  Skripsi ini berjudul “Pemanfaata Internet Oleh Siswa di Perpustakaan 
Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra 
Makassar’’ Untuk menghindari kesalahan mana dalam memahami isi skripsi, 
maka ada beberapa kata yang digunakan dalam judul skripsi ini yang perlu 
peulis berikan penjelasan mengenai kata-kata yang dianggap penting yang 
berkaitan dengan permasalahan yang akan di bahas sebagai berikut: 
  Pemafaatan yaitu proses, cara, perbuatan memanfaatkan sesuatu untuk 
kepentingan sendiri. 
  Internet yaitu seluruh jaringan yag saling terhubug satu sama lain 
dengan berbagai kelebihannya telah membius mereka. Informasi apa saja ada di 
internet, demikian slogan internet. 
  Perpustakaan sekolah yaitu merupakan salah satu perpustakaan 
sekolah yang merupakan sebuah ruang, bagian gedung ataupun gedung itu 
sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang 
biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca 
utuk dijual. 
   Siswa yaitu pelajar  pada akademik atau perguruan tinggi. 
Setelah penulis mengemukakan satu persatu kata dalam judul maka penulis 
bermasuk dalam definisi operasional adalah kajian intensif dari beberapa aspek 
dalam upaya mengetahui seberapa besar  tingkat pemanfaatan interet  oleh 
siswa di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan AL-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar. 
  Perpustakaan Ibnu Rusyd merupakan objek penulis dalam penelitian 
karya ilmiah ini, adalah salah satu Perpustakaan Ibnu Rusyd yang terletak di 
peritis kemerdekaan km 10 tamalarea makassar. 
 Ruang lingkup 
Mengingat sangat banyaknya objek yang berhubungan dengan judul yang 
di pilih, maka perlu ditentukan batasan penelitian. Batasan penelitian ini adalah 
pemanfaatan internet oleh siswa di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar.  
D. Kajian Pustaka 
Dalam membahas judul “Pemanfaatan Internet oleh Siswa di Perpustakaan 
Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar”, 
untuk memudahkan dalam memahami isi penelitian ini, penulis menggunakan 
beberapa referensi utama yang dianggap relevan dalam menunjang penelitian ini, 
seperti: 
1. yang membahas mengenai ilmu-ilmu yang berkaitan dengan perpustakaan, 
sehingga banyak yang menganggap buku ini sebagai salah satu pembahasan 
dalam buku ini tentang perpustakaan sekolah. Sulistyo-Basuki (1991 : 50). 
2. yang membahas mengenai literasi informasi: Strategi penelusuran informasi 
online.dan juga memperkenalkan kepada pembaca beberapa situs-situs online 
karya ilmiah yang seharusnya sering diakses oleh mahasiswa dan dosen dalam 
memahami kebutuhan informasi mereka dikampus. Muh Azwan Muin (2014: 
3) 
3.  yang membahas semua hal tentang internet, mulai dari soal koneksi internet 
hingga akses layanan internet dan belajar bagaiman cara terkoneksi ke internet, 
bagaimana memilih ISP, cara menggunakan web browser, mengirim email, dan 
bahkan bagaimana membuat website anda sendiri Wiarno Edy (2015: ). 
4. Internet dan jaringan yang ditulis oleh Mujiyanto tahun 2012 yang membahas 
tentang internet dan jaringan, yang saling terhubung ke komputer satu dengan 
yang lain. 
5. Skripsi dengan judul perilaku pemanfaatan internet mahasiswa jurusan ilmu 
perpustakaan fakultas adab dan humaniora universitas islam negeri (UIN) 
alauddin makassar yang ditulis oleh Inawati tahun 2013 yang membahas tentang 
perilaku pemanfaatan internet. 
6. Standar Nasional Perpustakaan/SNP Perpustakaan sekolah dasar/madrasah 
ibtidaiyah dimaksudkan untuk menyediakan acuan tentang penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah menengah atas/madrasah aliyah baik negeri maupun 
swasta. Kegiatan ini merupakan amanat dari Undang-Undang Nomor 43 tahun 
2007 tentang Perpustakaan, khususnya pasal 23 ayat (1) yang menyatakan setiap 
sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi Standar 
Nasional Perpustakaan dengan memperhatikan Standar Nasional Pendidikan. 
Dari beberapa reverensi utama yang relevan atau hasil penelitian sebelumnya, maka 
penulis belum menemukan tulisan yang membahas secara khusus tentang. 
Pemanfaatan Internet Oleh Siswa di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern 
Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar. 
E. Tujuan  dan Manfaat penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui tingkat pemanfaatan internet oleh siswa di Perpustakaan 
Ibnu  Rusyd Pesantren Madern Pendidikan AI-Qur’an IMMIM Putra 
Makassar. 
b. Untuk mengetahui situs-situs apa saja yang sering anda kunjungi  di  internet 
di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Purta Makassar. 
2. Manfaat penelitian  
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Manfaat  Teoritis 
1) Untuk menambah khazanah kajian ilmu perpustakaan,khususnya 
mengenai pemanfaatan internet oleh siswa di Perpustakaan Ibnu Rusyd 
Pesentren  Modern Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Purta Makassar. 
2) Sebagai rintisan dan bahan perbandingan dalam rangka pengembangan 
berikutnya. 
3. Manfaat praktis 
a. Memberikan manfaat baik bagi peneliti, praktisi, akademisi, pengguna dan 
lembaga perpustakaan. 
b. Dapat menjadi bahan perbandingan bagi peneliti-peneliti lainnya yang 






1. Pengertian internet 
Internet adalah sebuah jaringan komputer global, yang terdiri dari jutaan 
komputer yang saling terhubung dengan menggunakan protocol yang sama untuk 
berbagai informasi secara bersama. Jadi internet merupakan kumpulan atau 
penggabungan jaringan komputer lokal atau LAN menjadi jaringan komputer global 
atau WAN. Jaringan-jaringan tersebut saling berhubungan atau berkomunikasi satu 
sama lain dengan berbasiskan protocol IP (Internet protocol), dan TCP (Transmission 
Control Protocol) atau UDP (User Datagram Protocol), sehingga setiap pemustaka 
dapat mengakses semua jaringan yang disediakan oleh perp Menurut Aji Suprianto 
(2005: 236), 
2. Sejarah Lahirnya Internet 
                Menurut Edy wiarno (2015 : 2 )  Lahirnya internet berawal dari sebuah proyek 
kecil di Amerika Serikat (AS) yang dikenal dengan nama ARPANET (Advanced 
Research Project Agency) sekitar tahun 1969 yang didirikan oleh para peneliti dari 
Departement Pertahanan Amerika Serikat (US departement of defense’s) dengan 
tujuan mengembangkan jaringan komunikasi data antara komputer. 
ARPANET memiliki beberapa komputer kecil yang disebut dengan Interface 
Message Processors (IMPs) yang saling terkoneksi satu sama lain melalui modem dan 
leased line yang memfasilitasi pertukaran data diantara komputer yang berbeda 
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melalui packet switching, dengan semakin berkembangnya ARPANET, maka 
semakin banyak komputer yang dikoneksiakan sehingga muncullah internet. 
Pada pertengahan tahun 1970-an ARPANET baru mendapat pengesahan 
sebagai teknologi standar, lengkap dengan protokol komunikasinya yang dikenal 
dengan nama TCP/IP, dimana Transmission Control Protocol (TCP) untuk mengatur 
konversi data ketika dikirim dan diterima dan Internet Protokol (IP) untuk mengatur 
alamat di dalam jaringan. Dengan jaringan tersebut, jaringan komputer kecil tersebut 
berkembang menjadi jaringan luas yang melibatkan semakin banyak lembaga yang 
dulunya hanya departemen pertahanan AS, setelah pengesahan tersebut lembaga-
lembaga baik dari AS maupun dari luar AS, mulai dari Inggris sampai Australia 
hingga seluruh dunia menggunakan jaringan tersebut. 
Pada tahun 1971 ARPANET baru terdiri dari lima belas titik jaringan (nodes) 
dengan 23 host (server induk), dan aplikasi yang canggih waktu itu adalah elektronik 
e-mail. 
Pada tahun 1972, ada beberapa peristiwa yang terjadi, yaitu diluncurkannya 
layanan internet Telnet, program e-mail pertama kali dibuat dan saat itu juga chat 
pertama kali di kirimkan ke komputer, ARPA berubah nama menjadi DARPA 
(Defense Advenced Research Project Agency), dan ARPANET mulai beroperasi 
dengan menggunakan protokol NCP (Network Control Protocol). (Purnomo dan 
Zacharis, 2005: 356). 
Pada tahun 1973 ARPANET membentuk WAN  atau jaringan nirkabel 
yang terhubung dari Amerika ke jaringan di Norwegia dan Inggris. 
Pada tahun 1974, pertama kalinya istilah internet digunakan dan penggunaan 
e-mail yang pertama kalinya dalam bidang perpustakaan untuk pemesanan, pencarian 
di ORBIT, tetapi jasa ini belum bersifat dua arah. Dan tahun 1975 Milis (mailing list) 
pertama kali dibuat. 
Tahun 1982 Protokol TCP/IP selesai dibuat dan jaringan CSNET dibuat oleh 
NSF (National Science Foundation) dengan kecepatan 56 Kbps. Tahun 1983 hingga 
1984 komputer yang terhubung dengan ARPANET harus terhubung dengan TCP/IP 
dan DNS (Domain Name System) mulai digunakan untuk menyimpan semua daftar 
alamat komputer yang terhubung ke internet. (Purnomo dan Zacharias, 2005: 356). 
Pada tahun 1985, domain  pertama didaftarkan yaitu “domain com”, hingga 
tahun 1989 jumlah host menembus angka 100.000, tetapi pada tahun 1990 
ARPANET dibubarkan dan digantikan oleh NSFNET yang dibuat pada tahun 1986. 
(Purnomo dan Zacharias, 2005: 357). 
Selanjutnya tahun 1992 layanan WWW (world widw web) diluncurkan oleh 
CERN hingga host menembus anggka 1.000.000 dan pada tahun 1993, Indonesia 
pertama kalinya terhubung ke NSFNET. (Purnomo dan Zacharias, 2005: 357). 
Jaringan tulang punggung ATM (Asynchronous Transmission Mode) diinstal 
pada NSFNET pada tahun 1994 dan tahun 1995 Java dirilis dan Internet Explorer 
diluncurkan, hingga tahun 1996 sebagai tahun terakhir yang sempat tercatat jumlah 
host menembus angka 10.000.000. (Purnomo dan Zacharias, 2005:357). 
Selain dari sejarah kemunculan internet didunia, adapun sejarah yang melatar 
belakangi kemunculan internet di Indonesia bermula pada tahun 1990-an, saat itu 
jaringan internet di Indonesia sesungguhnya mulai dirintis oleh komunitas pengguna 
Amatir Radio yang lebih dikenal sebagai Paguyuban Net (paguyuban network), 
dimana semangat kerjasama, kekeluargaan & gotong royong sangat hangat dan terasa 
diantara para pelakunya. Pembangunan internet ini tidak terlepas dari beberapa 
legendaris-legendaris diantaranya Harya Sudiraptama, Rahmat M. Samik-Ibrahim, 
Suryono Adisoemarta, Muhammad Ihsan, Robby Soebiakto, Putu Surya, Firman 
Siregar, Adi Indrayanto, dan Onno W.Purbo. Para Legendaris ini sangatlah berperan 
penting dalam perkembanmgan internet di Indonesia. (Mujiyanto, 2012: 3) 
Adapun beberapa peristiwa yang terjadi seiring dengan perkembangan internet 
yaitu dimulai pada tahun 1986, kegiatan Amatir radio di Aatir Radio Club (ARC) ITB 
dengan menggunakan pesawat radio pemancar Rig HF SSB (Single Side Band) milik 
Harya Sudiraptama dengan komputer Apple II milik Onno W. Purbo, mulai saat itu, 
mulai mendiskusikan teknik membangun jaringan komputer dengan teknologi radio 
paket. (Mujiyanto, 2012: 4) 
Pada tahun berikutnya yaitu tahun 1992 sampai 1994 teknologi Radio Paket 
TCP/IP untuk internet mulai di adopsi oleh BPPT, LAPAN,UI dan ITB, lembaga-
lembaga tersebut menjadi tumpuan perkembangan paguyuban NET. Saat itu Robby 
Soebiakto membangun Gateway Amatir satelit menggunakan PC/XT dan walkie 
talkie. Hal ini membuat komunikasi antara Robby Soebiakto dan Onno W. Purbo 
(yang saat itu berada di Kanada) menjadi semakin cepat. 
Muhammad Ihsan dan Andrianti (LAPAN) menjalin kerjasama dengan 
(Lembaga Antariksa Jerman) mengembangkan teknologi radio paket pada pita 70 cm 
2 m. LAPAN mengembangkan satelit Indonesia yang dikenal sebagai LAPAN TUBS 
dan INASAT masih dalam pengembangan. Pada tahun 1994 Randy Bush 
(Portland,Oregon US) melakuan ping ke IPTEKNET yang hasilnya dilaporkan ke 
National Science Foundation (NSF), Waktu yang dibutuhkan untuk ping tersebut 
adalah 750 ms pada kecepatan 64 kbps menggunakan jaringan leased line. Pada saat 
itu juga e-mail mulai populer digunakan di Indonesia dan menteri pertama yang 
menggunakan email untuk berkumunikasi adalah menteri perindustrian.Farizi, (2010: 
3). 
Pada tahun selanjutnya yakin 1996 ITB terlibat kedalam jaringan penelitian 
Asia Internet Interconnection Initiatives (A13), dan pada tahun 1997 hingga 1998 
ITB menjadi bagian penting dari A13 Indonesia yang berhasil menghubungkan  lebih 
dari 25 lembaga pendidikan  di Indonesia Hingga tahun 2009 Departemen Pendidikan 
Nasional (DIKNAS) mengoperasikan JARDIKNAS dan INHEREN yang 
menghubungkan lebih dari 15.000 sekolah ke internet hingga saat ini internet 
semkain berkembang dan hampir seluruh daerah di Indonesia sudah mampu 
mengakses internet dengan berbagai macam fasilitas yang telah disiapkan. 
Sesuai dengan sejarah awal perkembangan internet di Indonesia dapat 
dipahami bahwa pada awal perkembangannya, internet dimulai dari kegiatan-kegiatan 
yang bersifat non-komersial, seperti kegiatan-kegiatan berbasis hobbi dan dalam 
perkembangannya selanjutnya kebanyakan diprakarsai oleh kelompok 
akademis/mahasiswa dan ilmuan yang sebagian (pernah) terlibat dengan kegiatan 
berbasis hobby tersebut, melalui upaya membangun infrastruktur telekomunikasi 
internet.  
3. Manfaat   internet    
 Internet menyimpan banyak manfaat yang memungkinkan anda bisa memetiknya 
jika menguasainya dengan baik. Di antara beberepa manfaat internet yang bisa 
dirasakan seperti berikut: 
a. Bisa berkomunikasi dengan menggunakan email. Fasilitas email ini 
memungkinkan seseorang berkirim pesan kepada orang lain di seluruh dunia secara 
langsung (real time). Proses pengiriman via email ini kini telah menggantikan peran 
surat-menyurat. Email bahkan bisa diberi attach ment file untuk mempermudah 
transfer media digital. 
b. Fasilitas komunikasi dengan media video dan suara di internet. ada banyak 
media yang bisa dipakai, seperti melalui media chatting, video conferencing, dan 
lainnya. Halaman web yang dapat di akses di seluruh dunia adalah sarana ampuh 
yang dapat digunakan untuk memperluas bidang bisnis sebuah perusahaan. 
c. Kemajuan teknologi internet menyebabkan dunia bisnis tidak hanya dapat 
memanfaatkan  internet untuk proses jual beli saja, akan tetapi juga dapat digunakan 
untuk mengefisienkan proses manufaktor. 
d. Untuk bergaul secara online dengan memakai layanan social media, seperti 
facebook, twitter dan lannya. 
4. Fasilitas-Fasilitas di Internet  
Menurut Supriynto, (2005: 339), Untuk memenuhi tuntutan kebutuhan 
penggunaannya, internet pun dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas terbaiknya agar 
dapat memberikan kemudahan dalam penelusuran informasi dan melakukan 
komunikasi. Fasilitas-fasilitas tersebut diharapkan dapat memudahkan pemustaka 
dalam melakukan penelusuran sumber informasi sehingga dapat memperoleh 
informasi yang relevan dengan kebutuhan pemustaka itu sendiri. 
Adapun fasilitas-fasilitas  tersedia di internet yaitu antara lain: 
a. Sebagai media melakukan transfer file 
Transfer file yang dimaksud adalah untuk melakukan akses pada server lain 
yang jaraknya jauh, baik secara anonymous FTP (file Transfer Protocol) maupun 
yang bukan anonymous FTP. Hal ini bisa dilakukan dengan cara login terlebih dahulu 
dan memasukkan pasword untuk bisa mengaksesnya. 
  
b. Sebagai sarana mengirim surat (email) 
Email disebut juga surat elektronik, merupakan fasilitas yang memungkinkan 
dua orang atau lebih melakukan komunikasi yang bersifat tidak sinkron 
(asynchronous communication mode) atau tidak bersifat real time. 
c. Sebagai pusat pembelajaran dan pendidikan  
Sebagai pusat pembelajaran Internet sangat kaya akan informasi tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan informasi lainnya, sehingga internet sangat terkenal pula 
sebagai perpustakaan digital (digital library). 
d. Mesin Pencarian (search Engine) 
Merupakan fasilitas yang disediakan oleh situs tertentu untuk mempermudah 
pencarian atau pelacaran informasi yang kita butuhkan secara cepat. Karena tanpa ada 
fasilitas ini pengguna internet akan sangat sulit mencari informasi-informasi atau 
alamat-alamat tertentu yang diinginkannya. 
 Keempat Fasilitas internet di atas, merupakan fasilitas (aplikasi) standar yang 
sering digunakan untuk keperluan pendidikan. untuk bisa memanfaatkan keempat 
fasilitas standar internet di atas, pengguna internet harus memiliki kemampuan dalam 
menggunakan program browser seperti Microsoft internet Explorer atau program-
program lainnya. 
B.  Perpustakaan  Madrasah 
             Menurut Sulistyo-Basuki (1991: 50), Perpustakaan sekolah adalah 
perpustakaan yang tergabung pada sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya Zoleh 
sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai 
tujuan khusus sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya. Tujuan khusus 
perpustakaan sekolah ialah membantu sekolah mencapai tujuannya sesuai dengan 
kebijakan sekolah  di tempat perpustakaan tersebut bernaung. Perlunya tujuan khusus 
sekolah karena walaupun sama dalam tujuan umumnya, namun sekolah swasta 
mempunyai tujuan khusus yang sering berbeda dari pada sekolah negeri.  Pada 
sekolah yang diasuh lembaga keagamaan, tujuan keagamaan lebih nyata diungkapkan 
dari pada  sekolah negeri. 
   Dalam kelompok perpustakaan sekolah termasuk didalamnya adalah: 
1. Perpustakaan taman kanak-kanak. 
2. Perpustakaan sekolah dasar.  
3. Perpustakaan sekolah lanjutan tingkat pertama. 
4. Perpustakaan sekolah lanjutan tingkat atas.  
C. Internet di Perpustakaan Madrasah 
Internet adalah jaringan informasi komputer mancanegara yang berkembang 
sangat pesat dan pada saat ini dapat dikatakan sebagai jaringan informasi terbesar 
didunia sehingga sudah seharusnya para profesional mengenal manfaat apa yang 
dapat diperoleh melalui jaringan ini. 
Pendidikan diseluruh dunia adalah akses kepada sumber informasi. Adanya 
internet memungkinkan dunia pendidikan untuk mengakses kepada sumber informasi 
yang mealui tersedia banyak. 
Manfaat internet sebagai salah satu media terbesar didunia pendidikan masa 
depan ineternet dapat dianggap sebagai sumber informasi yang sangat penting dan 
ada dua peranan internet yang sangat penting yaitu: 
1. Sebagai sumber data dan informasi. Internet menyimpan berbagai jenis sumber 
informasi dalam jumlah yang tidak terbatas bidang apapun yang diminati pasti 
ada informasi diinternet ini dapat digunakan siswa atau madrasa untuk mencari 
bahan ajar dalam pembelajaran dsekolah. Bagi siswa yang kurang mampu, ini 
sangat memudahkannya dalam mencari bahan ajar karena siswa tidak perlu lagi 
untuk membeli buku. 
2. Sarana pertukaran data dan informasi internet dapat digunakan sebagai sarana 
pertukaran informasi dari satu komputer ke komputer lain, tanpa dibatasi oleh 
jarak fisik. 
Kedua komputer tersebut sama-sama terhubung ke internet dan dapat 
saling berkomunikasi satu sama lain, atau mepertukarkan data dari informasi. 
Internet menghilangkan batas ruang dan waktu sehingga memungkinkan seorang 
siswa berkomunikasi dengan pakar di tempat lain. 
D. Pemanfaatan Internet di Perpustakaan 
Perpustakaan adalah pusat informasi yang di dalamnya terdapat sumber-
sumber informasi yang dapat digunakan oleh pemustaka perpustakaan untuk 
memenuhi kebutuhan informasi mereka masing-masing, baik dalam format tercetak 
maupun elektronik. Informasi yang tergabung di dalam buku, dirasakan masih belum 
cukup memenuhi kebutuhan informasi pengguna. Desakan dari kebutuhan dan 
permintaan pemustaka akan tersedianya informasi yang selalu up to date ini, menjadi 
pertimbangan pihak perpustakaan untuk menyediakan internet serta Wi-fi sebagai 
salah satu layanan dalam perpustakaan. Kehadiran internet dalam dunia pendidikan 
merupakan suatu hal yang mutlak, dan sudah merupakan kebutuhan. sebagai suatu 
kebutuhan, kehadiran internet sangat berperan penting dalam dunia pendidikan untuk 
mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih kondusif dan interaktik. 
 
E. Dampak Internet 
Menururut Muh. Azwar Muin (2014 : 3), zaman teknologi dan informasi saat 
ini memang banyak berdampak positif pada satu sisi. Namun, kekurangannya juga 
tidak sedikit. Banyak kejahatan terjadi di dunia maya,  bahkan bagi sebagian orang 
beranggapan kejahatan lebih mudah dilakukan di dunia maya ketimbang di dunia 
nyata. Berbagai aksi kriminal terjadi seperti pornografi, penipuan, pencemaran nama 
baik, serangang hacking, informasi semua, dan masih banyak lagi lainnya. 
Permasalahan internet juga menimpa dunia pendidikan. di balik kemudahan 
dan kecepatan dalam mengakses informasi, internet juga memiliki dampak negatif. 
Informasi yang melimpah tanpa batas merupakan kelebihan tersendiri yang 
menyababkan kaum akademisi sulit sekali mengabaikan peran penting internet. 
Direktur direktorat perpustakaan Universitas Islam Indonesia Yogyakarta Farhan HM 
Saleh mengatakan, bahwa masyarakat termasuk sivitas akademika saat ini lebih 
mengutamakan akses internet untuk mengetahui beragam informasi atau mencari 
literatur dalam penelitiannya. Perpustakaan yang menyediakan beragam koleksi 
buku-buku mulai terabaikan fungsinya dengan pesatnya kemajuan teknologi 
informasi. Kondisi itu, menurut beliau dalam sebuah seminar perpustakaan,  
merupakan hal yang lumrah di era teknologi informasi. 
Menurut Blasius Sudarsono (2009), internet dapat dikatakan sebagai rimba 
raya informasi tanpa batas, informasi yang tersaji di dalamnya akan terus bertambah 
seiring dengan perkembangan zaman.  
Melimpah ruangnya informasi tersebut menimbulkan permasalahan tersendiri. 
Beberapa permasalahan yang sering dihadapi pengguna saat menelusuri informasi di 
internet adalah: 
1. tidak berhasil mendapatkan informasi yang relefan, bahkan sering kali tersesat 
di rimba dunia maya.  
2. menghabiskan banyak waktu, bahkan pada akhirnya gagal mendapatkan 
informasi sesuai dengan yang diinginkan. 
3. kalaupun pengguna menemukan informasi yang diinginkan, mereka     harus 
memilih dan menyortir hasil temuan tersebut dalam jumlah yang besar. Semua 
hal tersebut bisa menimbulkan kejenuhan dan keputusasaan. Oleh sebab itu, 
dalam penelususran informasi diperlukan keterampilan menggunakan strategi.  
Permasalahan lain yang juga muncul dari internet adalah bahwa informasi 
yang tersedia tidak semuanya tepat, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan 
keabsahannya. Setiap orang memiliki kemampuan untuk mempublikasikan informasi 
apapun di internet. Kebebasan setiap orang untuk menayangkan informasi tersebut 
menyebabkan informasi yang ada menjadi biasa, dan sulit dipertanggungjawabkan 
keilmiahannya. Di samping itu, informasi tersaji tanpa saringan, tanpa editor, dan 
tanpa redaksi-jauh berbeda dengan buku yang melewati proses seleksi yang panjang.  
Kelemahan lainnya, informasi yang disajikan tidak konsisten. Ketersediaannya 
sebagian informasi selalu tersedia, sebagian lagi diperbaharui secara berkala, 
sebagian lain berpindah tempat, dan lainnya tidak dapat lagi dia. 
F.  Standar Nasional Perpustakaan ( SNP ) 
Standar Nasional Perpustakaan/SNP Perpustakaan sekolah dasar/madrasah 
ibtidaiyah dimaksudkan untuk menyediakan acuan tentang penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah menengah atas/madrasah aliyah baik negeri maupun swasta. 
Kegiatan ini merupakan amanat dari Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 tentang 
Perpustakaan, khususnya pasal 23 ayat (1) yang menyatakan setiap sekolah/madrasah 
menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi Standar Nasional Perpustakaan 
dengan memperhatikan Standar Nasional Pendidikan. Standar Nasional Perpustakaan 
ini juga ditegaskan dalam pasal 11 yaitu bahwa Standar Nasional Perpustakaan terdiri 
atas: standar koleksi perpustakaan, standar sarana prasarana, standar pelayanan 
perpustakaan, standar tenaga perpustakaan, standar penyelenggaraan dan standar 
pengelolaan. Dokumen ini masih merupakan konsep Standar Nasional Perpustakaan 
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah telah dibahas dan disepakati secara 
konsensus oleh Tim Perumus Standar Nasional Perpustakaan pada tanggal 10 - 12 
Nopember 2011 di Bogor. Selanjutnya konsep standar ini akan ditinjau dan 
disempurnakan melalui uji petik dan sosialisasi. Untuk itu kami masih membutuhkan 
kritik, saran dan masukan dari pemangku kepentingan, pustakawan, pemustaka, pakar 








A. Jenis penelitian 
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. jenis penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 
Pemanfaatan Internet Oleh Siswa di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern 
Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar berdasarkan observasi dilapangan 
atau tempat penelitian, kemudian menentukan jenis tes yang akan diberikan kepada 
subyek penelitian. Jenis tes yang dimaksud adalah tes pembagian angket kepada 
pemustaka yang berkunjung di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar tentang pemanfaatan internet oleh 
siswa. Selanjutnya, menganalisis hasil tersebut sebagai dasar dalam menarik 
kesimpulan. Dengan demikian penelitian ini, peneliti menggunakan tes tulis angket. 
B. Waktu danTempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern 
Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar Jalan perintis kemerdekaan Km 10 
tamalanrea makassar.  
mulai melakukan penelitian tanggal 01 April s/d 01 Mei 2016. Alasan peneliti 
untuk memilih tempat atau lokasi perpustakaan tersebut karena ingin mengetahui  
bagaiman siswa atau santri memanfaatkan internet di Perpustakaan Ibnu Rusyd 
Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar. 
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1. Sejarah Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra Makassar. 
  Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen IMMIM Makassar berdiri, yang 
bediri dan berpusat di Islamic Centren yang diprakarsai oleh DPP IMMIM sehingga 
buku-buku yang ada dalam perpustakaan adalah sumbangan dari mereka. Pesantren 
Moderen IMMIM berdiri pada tahun 1977 dan yang menjadi Pembina pertama adalah 
Drs. Ibrahim Halim. Setelah tahun 1980, maka ditunjuklah salah seorang santri untuk 
mengelola perpustakaan yaitu Khairuddin Rabbi. 
  Pada tahun 1996 Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
IMMIM Makassar dipegang oleh Jamaludin Addullah. Dimana pada tahun itu pula 
Perspustakaan Ibnu Rusyd mengadakan kerja sama dengan BPPT ( Badan Pengkajian 
dan Penerapan Teknologi), maka diadakanlah pelatihan mengenai perpustakaan 
dengan metode NTIS (National Technical Information System) dalam hal ini praktis 
perpustakaan Ibnu Rusyd  berubah total dari sistem DDC menjadi NTIS. 
2. Fasilitas Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra Makassar 
  Fasilitas atau sarana prasarana yang tersedia di Perpustakaan Ibnu 
Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar merupakan 
faktor utama pelayanan di perpustakaan. Terdapat beberapa fasiilitas yang tersedia di 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra 
Makassar seperti pada tabel berikut: 
Tabel 1 
Fasilitas yang Tersedia di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar 
NO. FASILITAS JUMLAH 
1 Meja baca 18 buah 
2 Rak buku 22 buah 
3 Kursi  20 buah 
4 Komputer  8 buah 
5 Peta  4 unit 
6 Jam dinding  1 unit 
7 Dispenser 1 buah 
8 Kipas angin  5 buah 
(sumber data:Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar) 
3. Waktu Layanan Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan 
Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar  
Jam Pelayanan Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
1. Senin s.d Kamis 
Pagi   : 08.00-01.00 
Istrahat    : 01.00-13.00 
Sore  : 13.00-16.00 
2. Sabtu s.d Minggu 
Pagi : 08.00-11.30 
Istrahat  : 11.30-13.30 
Sore  : 13.30-16.30 
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
        Sebelum penulis mengemukakan populasi dalam penelitian ini, maka penulis 
terlebih dahulu mengemukakan pengertian populasi menurut Sugiyono (2011: 117) 
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tentang yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Sedangkan arikunto (2002: 108) 
menjelaskan bahwa populasi adalah keseluruhan  subjek penelitian. Sehingga penulis 
menyimpulkan bahwa populasi adalah seluruh objek/subjek penelitian yang menjadi 
sasaran untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Adapun yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini yaitu siswa atau santri yang berada di Pondok Pesantren 
Moderen Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar yang terdaftar sebagai 
siswa atau santri  SMA Aliyah di Pondok Pesantren Moderen Pendidikan Al-Qur’an  
IMMIM Putra Makassar mulai tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 362 orang 
Siswa.  
2.  Sampel 
Metode yang digunakan dalam menentukan sampel yaitu probability 
sampling. Prababilality sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk menjadi 
anggota sampel. Simple random sampling atau sederhana karena pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan setara yang 
ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2013: 120). 
Arikunto (2003: 76), menyatakan bahwa apabila subjek penelitian kurang 
dari 100 orang, maka lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Selanjutnya jika jumlah subjek cukup besar, maka diambil sampel antara 10-15% 
atau antara 20-25% tergantung dari waktu biaya dan tenaga yang tersedia. 
Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah siswa atau 
santri dari semua  SMA Aliyah yang berada dalam di Perpustakaan Ibnu Rusyd 
Pesaantren Moderen Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar. Identitas 
responden dalam penelitian ini dapat diketahui melalui jenis kelas Perbandingan dari 
jumlah, dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 2 
Kelas Aliyah 
No.  Kelas Jumlah Responden 
1. Kelas 1 Aliyah 13 
2. Kelas II Aliyah 12 
3. Kelas III Aliyah 12 
Jumlah 37 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden kelas I 
aliyah adalah 12 responden, kelas II aliyah adalah 13 responden, kelas III aliyah 
adalah 12 responden. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data sesuai dengan yang diinginkan, maka penulis 
menggunakan data primer dan data sekunder. 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan langsung ke 
obyek penelitian untuk mencari informasi atau dengan data kuestioner (angket) 
yaitu mengumpulkan data melalui penyebaran angket penelitian berupa 
pertanyaan tertulis disertai jawaban yang telah disediakan sesuai dengan yang 
dialami dan dirasakan oleh responden. 
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui kajian pustaka yaitu 
menelaah berbagai literatur dan bahan-bahan lainnya yang ada hubungannya 
dengan masalah yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk mendukung 
proses penemuan jawaban pokok dari sebuah masalah penelitian( Mathar, 2013:23). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket (kuesioner). Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang efesien apabila peneliti tahu dengan pasti 
variabel yang akan di ukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden 
(Sugiono,2013 : 142). 
Untuk mengukur data yang sudah tersusun dalam bentuk instrumen 
pertanyan-pertanyaan, maka digunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
social (Sugiyono, 2013: 93). Instrumen ini dilakukan untuk mengukur nilai-nilai 
Persepsi Santriwati tentang Sarana dan Prasarana Perpustakaan Madrasah Aliyah di 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Sinjai. Adapun instrumen yang di gunakan dalam 
penelitian ini yaitu : 
1. Observasi 
Observasi adalah alat pengumpulan data yang di lakukan dengan cara 
melihat dan mengamati secara langsung terhadap informan yang berkaitan 
dengan penelitian. 
2. Kuesioner  
menggunakan angket atau kuesioner, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. 
3. Kamera adalah alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data penelitian 
yang berbentuk gambar 
F. Validas dan Reliabilitas Data  
1. Uji Validas Data 
Validasi adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti  menunjukkan alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono 2013: 137). Suatu 




Hasil Uji validitas 
No item R hitung R tabel keterangan 
1 0,360 0,325 valid 
2 0,693 0,325 Valid 
3 0,587 0,325 Valid 
4 0,579 0,325 Valid 
5 0,768 0,325 Valid 
6 0,689 0,325 Valid 
7 0,652 0,325 Valid 
8 0,383 0,325 Valid 
9 0,276 0,325 Tidak Valid 
10 0,616 0,325 Valid 
11 0,534 0,325 Valid 
12 0,451 0,325 Valid 
(Sumber; pengolahan data  SPSS Statistik versial 22) 
 Berdasarkan tabel   di atas dapat diketahui bahwa dari tabel 12 item 
pertanyaan angket mengenai  pemanfaatan internet oleh siswa di perpustakaan ibnu 
rusyd pesantren moderen pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar semua 
dinyatakan valid, sehingga semua item tersebut dapat dijadikan sebagai alat 
pengumpulan data,jadi tidak ada item yang dapat dihapus. 
 Untuk pengolahan data uji validitas di atas, penulis mengunakan  SPSS 
Statistik versi 22 dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1)  Memasukan skor kuensioner yang telah ditabulasi kedalam lembar kerja  SPSS 
Statistik versrion 22 
2)  pilih menu  Analiyze dan pilih sub menu Correlate lalu pilih Bivariate. 
3)  Mengisikan ke dalam kotak variabel, indikator variabel dan skor total variabel 
4)  Kemudian pilih Correlatio Coeficients pearson 
5) Lalu tekan OK,maka didapatlah hasil output data 
  
1. Uji Realibilitas data 
Setelah melakukan Uji validas,maka selanjutnya dilakukan Uji reabilitas.item-
item yang tidak valid dalam uji validas tidak lagi dimasukkan kedalam uji 
reabilitas, sebuah alat ukur akan disebut reliabel apabila alat ukur tersebut 
dapat mengukur sebuah gejala dalam waktu dan tempat yang berbeda,namun 
penghasilan sesuatu yang berbeda, namun penghasilan sesuatu yang sama atau 
dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil yang konsisten apabila 
digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda (Mathar, 2013: 42). 
 Menurut Uma Sekaran (2003) pengambilan keputusan untuk uji 
reliabilitas sebagai berikut: 
a. Cronbach’s alpha<0,6 reliabilitas buruk 
b. Cronbach’s alpha 0,6-0,79=reliabilitas  diterima 
c. Cronbach’s alpha 0,8= reliabilitas baik 
 Reliabilitas instrumen dapat dihitung dengan rumus Cronbach’s Alpha 
sebagai berikut: 
     r11 = 
𝑘
𝑘−1






 Keterangan : 
r11  =Reliabilitasinstrumen 
  k  =banyaknyabutirpertanyaan 
  ∑𝜎𝑏
2
= jumlah varians butir 
    𝑧𝜎 𝑡
2
     =    varians total    
 
 setelah melakukan uji coba angket penelitian, dapat diketahui tingkat angket 
reliabilitas tersebut. Adapan uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan  
SPSS Statistik version 22. Ditunjukkan pada tabel sebagai berikut: 
Hasil uji reliabilitas 
Reliability Statistic 
 
Cronbach’s Alpha  
 






(Sumber; pengolahan data  SPSS Statistik versi 22) 
 Berdasarkan pada tabel 3.8 diatas hasil uji reliabilitas pemanfaatan internet 
oleh siswa di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan AL-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar dengan Crocnbach’s Alpa sebesar 0,540 yang menunjukkan 
bahwa angket pemanfaatan internet oleh siswa di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren 
Moderen Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar. 
  
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik pengolahan data 
 Tujuan dari pengolahan data adalah untuk mengubah data mentah dari 
hasil pengukuran menjadi data yang lebih halus sehingga memberikan arah 
untuk pengkajin lebih lanjut Sudjana, (2001 : 128) 
 Teknik pengolahan dalam penelitian ini menggunakan perhitungan komputasi 
SPSS (Statistical Product and Service Solution). 
    Skala likert adalah skala digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. 
Adapun skala Likert yang digunakan menunjukkan skor, sebagai  
 berikut : 
a. Untuk jawaban Sangat Setuju (SS), skornya 5. 
b. Untuk jawaban puas (S). skornya 4. 
c. Untuk jawaban Ragu-raagu (RR). skornya 3. 
d. Untuk jawaban Tidak Setuju (TS), skornya 2. 
e. Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), skornya 1. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data berkaitan dengan cara menyajikan data dan 
informasi yang diperoleh melalui instrument penelitian yang masih bersifat 
bias, sehingga dapat memberikan suatu makna atau informasi yang 
menjelaskan permasalahan yang diteliti. 
 Data hasil jawaban dari responden masih merupakan data mentah, 
yang memerlukan pengolahan lebih lanjut.Untuk mengolah data dilakukan 
melalui sistem tabulasi dengan memakai table frekwensi dalam bentuk 
bilangan presentase. 
Untukmenghitung presentase jawaban yang diberikan responden, peneliti 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Keterangan : 





F=jumlah jawaban yangdiperoleh 
N=jumlah responden (sumber: hadi,2001,421_) 
Bobot ditetapkan diatas , setiap jawaban responden dihitung 
frekwensinya(sugiono,2009:85).presentase dari masing-masingkriteria 
dengan formula sebagai berikut: 
Nilai    = bobot x frekwensi 
Presentase   =    
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑤𝑒𝑛 𝑠𝑖
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 




Rata-rata responden = 
𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 x 100 
BAB 1V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Pemanfaatan Internet Oleh Siswa di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantern 
Moderen Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra  
 Internet yang merupakan bagian dari teknologi informasi tersebut memiliki 
banyak peran penting dalam pengolahan dan penyediaan informasi apabila dapat 
dimanfaatkan dengan baik terutama buat para siswa. Siswa Pesantren IMMIM Putra 
Makassar di masa yang akan datang harus mengetahui dan mampu memanfaatkan 
internet sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan tugas sekolahnya dan penyediaan 
informasi. 
1. Pemanfaatan internet 
Internet  dalam perpustakaan sangatlah penting dan bermanfaat 
khususnya di lingkungan sekolah, yang dapat di manfaatkan atau digunakan 
sebagai bahan pelajaran. Serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengulangi pelajaran atau memberi materi yang baru.  
Sebagian besar  perpustakaan tentunya memiliki internet yang dapat 
dimanfaatkan oleh oleh siswa seperti Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren 
Moderen IMMIM Putra Makassar  yang memiliki internet yang dapat 
dimanfaatkan oleh siswa. Dari pemanfaatan internet  tersebut terdapat beberapa 
tanggapan responden tentang pemanfaatan internet, dapat dilihat pada tabel 5 
berikut ini: 
                                              
Jawaban respode mengenai  
Seberapa sering anda memanfaatan internet  di Perpustakaan Ibnu Rusyd 














Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no./ 
 Dari jawaban responden hasil pertanyaan yang pertama pada tabel 4.1.tersebut 
diatas, terbukti bahwa nilai rata-rata tentang seberapa sering  anda memanfaatkan  
internet di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan AL-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar  ialah,  19 responden atau 51% responden yang memilih 
34 
selalu , 10 responden  atau  27% yang mimilih kadang ,  5 responden atau  14 % yang 
memilih pernaah,  0 responden atau  0%yang memilih tidak pernah,  dan  3 responden 
atau  8% yang memilih sangat tidak pernah. 
Jawaban responden mengenai 
Apakah penelusuran informasi melalui internet di Perpustakaan Ibnu Rusyd 
Pesantren Moderen Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar dapat 












sangat cepat cepat kurang cepat tidak cepat sangat tidak cepat
Grafik 4.2 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.2 
Dari jawaban responden hasil pertanyaan kedua pada tabel 4.2.tersebut di 
atas, terbuktik bahwa nilai rata-rata apakah penelusuran informasi melalui  internet di 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra 
Makassar dapat dilakukan dengan cepat  ialah,  15 responden atau  41% yang 
memilih sangat cepat, 11 responden atau  30% yang memilih cepat,  4 responden atau  
11% yang memilih kurang cepat,5 responden atau 14% yang memilih lambat, 2 
responden atau  5% yang memilih sangat lambat: 
 Jawaban responden mengenai 
Apakah penelusuran informasi melalui internet di Perpustakaan Ibnu Rusyd 

















Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.3 
 Dari  jawaban responden hasil pertanyaan ketiga pada tabel 4. 3 tersebut di 
atas, terbukti bahwa nilai rata-rata apakah  penelusuran informasi melalui internet di 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra 
Makassar  lebih muda adalah , 14 responden atau  38 % yang memilih sangat mudah, 
13 responden atau  35% yang memilih mudah,  7 responden atau  19% yang memilih 
kurang mudah, 3 responden atau  8% yang memilih sulit, 0 responden atau  0% yang 
memilih sanagat tidak baru. 
Jawaban responden mengenai  
Apakah informasi yang tersedia melalui internet di Perpustakaan Ibnu Rusyd 













sangat cepat cepat kurang cepat tidak cepat sangat tidak cepat
 
Grafik 4.4 
             Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.4 
Dari jawaban responden hasil pertanyaan keempat pada tabel 4.4 tersebut 
di atas terbukti bahwa nilai  apakah  informasi  yang tersedia melalui internet di 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra 
Makassar lebih baru adalah,  16 responden atau 43% yang memilih sangat baru, 7 
responden atau 19% yang memilih baru, 12 responden atau 32% yang memilih 
kurang baru, 2 responden atau 5% yang memilih tidak baru, 0 responden atau  0% 
yang memilih sangat tidak baru 
Jawaban responden mengenai 
Apakah informasi yang tersedia melalui internet di Perpustakaan Ibnu Rusyd 
Pesantren Moderen Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar sudah 














sangat sesuai sesuai kurag sesuai tidak sesuai sangat tidak sesuai
 
Grafik 4.5 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.5 
Dari jawaban responden hasil pertanyaan ke 5 pada tabel 4.5 tersebut di atas 
terbukti bahwa nilai apakah informasi yang teersedia  melalui internet  di 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra 
Makassar sudah sesuai dengan kebutuhan anda.yaitu 16 responden atau  43% yang 
memilih sangat sesuai, 7 responden atau 19% yang memilih sesuai, 12 responden atau 
32% yang memilih, 2 responden atau  5% yang memilih, 0 responden atau  0% yang 
memilih tidak sesuai  
Jawaban responden mengenai 
Adakah batasan waktu ketika  anda mangakses di internet, di Perpustakaan 










satu jam dua jam tiga jam empat jam lima jam
Dari jawaban responden hasil pertanyaan ke 6 pada grafik tersebut di atas 
terbukti bahwa nilai adakah batasan saat anda mengakses di internet di Perpustakaan 
Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar. 
adalah  19 responden atau  51% yang memilih satu jam  7 responden atau  19% yang 
memilih dua jam, 3 responden atau  8% yang memilih tiga jam, 8 responden atau  
22% yang memilih empat jam, 0 responden atau          0%yang memilih lima jam. 
 
 
Jawaban responden mengenai 










google facebook yahoo twitter you tube
Grafik 4.7 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.7 
Dari jawaban responden hasil pertanyaan ke 7 pada tabel 4.7 tersebut di atas 
terbukti bahwa nilain situs apa yang (pernah) anda kunjungi di internet tersebut 
adalah  19 respondenatau 51% yang memilih google, 7 responden atau  19% yang 
memilih yahoo, 3 responden atau  8% yang memilih facebook, 8 responden atau  22% 





Jawaban responden mengenai 









pendidikan olahraga agama matematika you tube
 
Grafik 4.8 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.8 
Dari jawaban responden hasil pertanyaan ke 7 pada grafik 4.8 tersebut di 
atas terbukti bahwa nilai subjek  apa yang sering anda kunjungi  di internet tersebut 
adalah 19 responden atau  51% yang memilih pendidikan, 1 responden atau  2% yang 
memilih olahraga, 11 responden atau  30% yang memilih matematika, 0 responden 




Jawaban responden mengenai 









google facebook twitter kompas play store
 
Grafik 4.9 
Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.9 
Dari jawaban responden hasil pertanyaan   pada grafik 4.9 tersebut di atas 
terbukti bahwa nilai jika anda online , situs apa yang  sering anda kunjungi di internet 
tersebut adalah  5 respondenatau  27% yang memilih google, 8 responden atau  22% 
yang memilih facebook, 4 responden atau  11% yang memilih twitter , 8 responden 
atau  22% yang memilih kompas, 6 responden atau  16% yang memilih play store 
 
 
Jawaban responden mengenai 
















Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.10 
 Dari jawaban responden hasil pertanyaan  pada tabel 4.10 tersebut di 
atas terbukti bahwa nilai situs populer  yang digunakan siswa dalam mengakses 
informasi di  internet tersebut adalah 12 respondenatau 32% yang memilih google, 16 
responden atau  43% yang memilih you tube, 6 responden atau  16% yang memilih 
yahoo , 3 responden atau  9% yang memilih wikipedia, 0 respnden atau  0% yang 




Jawaban responden mengenai 















Sumber: Hasil Olah Data Pernyataan no.11 
 Dari jawaban responden hasil pertanyaan pada grafik 4.11 tersebut di atas 
terbukti bahwa nilai  situs apa saja yang mudah anda pahami saat mengakses di 
internet  tersebut adalah 7 responden atau  19% yang memilih wikipedia, 3 responden 
atau  8% yang memilih yahoo, 20 responden atau  54% yang memilih google , 7 
responden atau  19% yang memilih you tube, 0 responden atau  0% yang memilih 
website universitad. 
 
 Jawaban responden mengenai 











interet explore opera mii google mozilla firefox piliha lain
 
Grafik 4.12 
Dari jawaban responden hasil pertanyaan  pada grafik 4.12 tersebut di atas 
terbukti bahwa nilai situs apa yang sering anda untuk mendapatkan informasi di 
internet  tersebut adalah 11 respondenatau 30% yang memilih internet explore, 7 
responden atau 19% yang memilih opera mini,  9 responden atau  24% yang memilih 
google chorome , 10 responden atau  27% yang memilih pilihan lain, 0 responden 
atau 0% yang memilih web site universitad. 
  
Tabel 
Rekapitulasi Variabel Pemanfaatan Internet 
NO SS S RR TS STS 
1 51 27 14 0 8 
2 41 30 11 14 5 
3 38 35 19 8 0 
4 43 19 32 5 0 
5 43 19 32 5 0 
6 43 30 16 11 0 
7 5 19 8 22 0 
8 51 3 30 0 14 
9 27 22 11 22 16 
10 32 43 16 8 0 
11 19 8 54 19 0 
12 30 19 24 27 0 
Jumlah 423 274 267 141 43 





 Berdasarkan rekapitulasi di atas dapat diketahui bahwa dari 12 pertanyaan 
tentang pemanfaatan internet oleh siswa, dimana 35,25% yang menjawab sangat 
setuju, 22,83% yang menjawab setuju, 22,25 yang menjawab ragu-ragu,11,75% yang 
menjawab tidak setuju dan 3,58% yang menjawab sangat tidak setuju.jadi pendapat 
responden terhadap pemanfaatan internet oleh siswa perpustakaan sudaah sangat 
setuju.denggan demikian saantri putra akan lebih sangat setuju jika pemanfaatan 
internet perpustakaan di tingkatkan  
Tabel 14 
Total Skor Pemanfaatan Internet 
Skor (S) Frekuensi (F) (S) X (F) 
5 423 2115 
4 274 1096 
3 267 801 
2 141 282 
1 43 43 
Jumah 1148 4337 
 (Sumber :  pada tanggal 01 April s/d 01 Mei 2016) 
Jumlah skor kriterium (bila setiap butir mendapat skor tertinggi) = 5 x 12 x 
37 = 2220. Untuk ini skor tertinggi tiap butir = 5, jumlah butir = 12 dan jumlah 
responden = 37. Jumlah skor hasil pengumpulan data = 4337. 
Jumlah skor kriterium (bila setiap butir mendapat skor terendah) = 1 x 12 x 
37 = 444. Untuk ini skor terendah tiap butir = 1, jumlah butir = 12 dan jumlah 
responden = 37. Jumlah skor hasil pengumpulan data = 4337. 
Dengan demikian tentang pemanfaatan internet di Perpustakaan Ibnu Rusyd 
Pesanteren Moderen Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar  berdasarkan 
tanggapan 37 responden adalah 4337:2220 = 1,95% dari kriteria yang ditetapkan. Hal 
ini secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut 
SS S RR TS STS 
2220 1776 1332 888 444 
  
4337 
Nilai 4337 termasuk dalam kategori interval adalah Baik. Artinya siswa 
sudah merasa baik dalam memanfaatkan internet di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesnren 
Moderen Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar. 
B. Pembahasan 
1. Pemanfaatan Internet oleh siswa di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren 
Modern Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar.  
 Berdasarkan gambaran umum tentang pemanfaatan internet di Perpustakaan 
Ibnu Rusyd Pesantren Modern Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar dan 
hasil olahan penelitian yang telah didekripsikan diatas maka dapat digambarkan 
seberapa sering anda memanfaatkan internet. 
 Dari hasil olahan data, umumnya setujuh dengan pemanfaatkan internet di 
mana sebanyak  19 responden atau 51% yang menyatakan setujuh, responden yang 
menjawab kadang  sebanyak 10 responden atau  27% responden yang menjawab 
pernah  sebanyak 5 responden atau 14% responden yang tidak pernah  3 responden 
atau  8% dan  tidak satupun responden yang menjawab sangat tidak pernah. 
 Dari data ini diketahui bahwapenelusuran informasi melalui internet di 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra 
Makassar dapat dilakukan dengan cepat, hal ini dapat dilihat dari responden yang 
menjawab setujuh 37 orang . dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 
internet sudah bagus dan siswa setujuh. 
 Untuk ketersediaan penelusuran informasi melalui internet di Perpustakaan 
Ibnu Rusyd Pesantren Modern Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar  yang 
menjawab sangat cepat  sebanyak  15 responden atau 41% responden yang menjawab 
cepat 11 responden atau 30% yang menjawab kurang cepat sebanyak 4 responden 
atau 11% responden yang menjawab tidak cepat sebanyak 5 responden atau 14% 
sebanyak  2 responden atau 5% responden yang menjawab sangat tidak setuju. 
 Hal tersebut diatas menandakan bahwa hamper sepenuhnya responden 
menyatakan sangat cepat dengan penelusuran informasi melalui intrernet karena 
dilihat dari 15 responden atau 41% yang menjawab sangat cepat, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa penelusuran informasi di Perpustakaan Ibnu Rusyd 
Resantren Modern Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar sudah lumayan 
bagus. 
 Peryataan responden tentang penelusuran informasi melalui internet di 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Modern Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra 
Makassar lebih mudah sebagian besar menjawab sangat mudah sebanyak 14 
responden atau 38% yang menjawab untuk mudah berjumlah 13 orang responden 
atau 35% kurang mudah sebanyak 7 responden atau 19% responden yang menjawab 
tidak mudah 3 responden atau 8% responden sebanyak  0 responden atau 0% yang 
menjawab sangat tidak setujuh. 
 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelusuran informasi melalui 
internet di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan AL-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar sudah bagus karena sebagian besar responden menyatakan 
sangat mudah  14 responden atau  38%. 
 Untuk jumlah apakah informasi yang di cari di internet sangat cepat sebanyak  
16 responde atau 43%  yang menjawab sangat cepat , 7 responden atau 19% yang 
menjawab cepat, 12 responden atau 32% yang menjawab kurang cepat, 2 responden 
atau 5% yang menjawab tidak cepat  dan 0 responden atau 0% yang menjawab sangat 
tidak cepat. 
 Dari data ini dapat diketahui bahwa tanggapan siswa tentang penelusuran 
informasi  memuaskan ,hal ini dapat di lihat dari sebagian besar responden 
menyatakan sangat cepat  yaitu sangat cepat 14 responden atau 43%  
 Untuk  jumlah apakah informasi yang tersedia melalui internet di 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra 
Makassar sudah sesuai dengan kebutuhan anda , dari 37 responden terdapat 16 
responde atau 43% yang menyatakan sangat sesuai , 7 responden atau 19%  yang 
menjawab sesuai, 12 responden atau 32% yang menjawab kurang sesuai,2  responden 
atau  5%  yang menjawab tidak sesuai dan , 0 responden atau  0%  yang menjawab 
sangat tidak sesuai. 
 Dari data tersebut dapat diketahui bahwa tanggapan siswa tentang apakah 
informasi yang tersedia melalui internet di Perpustakaa Ibnu Rusyd Pesantren 
Moderen Pedidika AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar sudah sesuai dengan 
kebutuhan anda, itu artiya ketersediaa internet sudah memuaskan .  
 Jawaban siswa tentang ketika siswa mau kerjakan tugas di iternet adakah 
batasan waktu yag ditentukan oleh kepala Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren 
Moderen Pendidikan IMMIM Putra Makassar yaitu, 19  responden atau 51% yang 
menjawab satu jam, 7 responden atau 19%  yang mejawab dua jam , 3 respode atau 
8% yang menjawab tiga jam ,8 respoden atau  22% yang menjawab empat jam dan 0 
responden atau  0% yag menjawab lima jam . 
 Dari data yang diketahui bahwa sebagian besar siswa menyatakan satu jam 
dengan  adanya internet yang tersedian di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren 
Moderen Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar, itu artinya dengan adanya 
internet di perpustakaan ibnu rusyd pesantren moderen pendidikan AL-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar  memuaskan.  
 Tanggapan siswa tentang situs apa yang sering atau pernah anda kunjungi di 
interet.yaitu 3 responden atau  8%  yang menjawab yahoo, 8 responden atau  22%   
yang menjawab google, 19 responden atau 51% yang menjawab facebook , 7  
responden atau 19% yang menjawab twitter dan tidak satupun yang menjawab you 
tube. 
 Dari data ini diketahui bahwa tanggapan siswa tentang situs apa yang sering 
atau pernah anda kunjungi di internet lainya memuskan dan sudah bagus karena 
sebagian besar siswa menyatakan facebook yaitu 19 responden atau 51% meskipun 
ada 3 orang yang menyatakan yahoo. 
 Tanggapan siswa tentang subjek apa yang sering anda kunjungi di internet 
yaitu 19 responden atau 51%  yag menjawab pendidikan, 1 responden atau 2% yang 
menjawab olahlaga, 11 respoden atau 30%  yang menjawab agama, 0  responden atau  
0% yang menjawab matematika,5 respoden atau 14%  yang menjawab ekonomi. 
 Tanggapan siswa tentang online atau situs apa yang sering anda kunjungi di 
internet yaitu 10  responden atau 27% yang menjawab google, 8 responden atau  22% 
yang menjawab facebook, 4 respoden atau 11% yang menjawab twitter, 8 responden 
atau 22% yang menjawab kompas dan 6 responden atau 16% yang menjawab play 
store. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada umumnya siswa puas 
dengan keberadaan interet di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen 
Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar. itu berarti memuaskan  ketikan 
online di internet . 
 Untuk situs populer yang digunakan siswa dalam mengakses informasi di 
internet yaitu 12 responden atau  32% yang menjawab google, 16 responden atau 
43% yag menjawab you tube , 6 respoden atau 16% yang menjawab  yahoo, 3 
responden atau  9%  yang menjawab wikipedia dan tidak satupun yang menjawab 
web site universitad. 
 Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa situs populer yang diguakan 
siswa dalam megakses informasi di iternet  memuaskan siswa, hal ini disebabkan 
karena situs populer yang dibutuhkan oleh siswa itu ada internet sangat memuaskan. 
 Untuk situs apa saja yang mudah anda pahami saat mengakses di internet  
yaitu 7 responden atau 19% yang menjawab wikipedia, 3 responden atau 8% yang 
menjawab yahoo, 20 responden 54% yang menjawab google, 7 responden atau 19% 
yang menjawab you tube dan tidak satupun yang tidak menjawab website universitad. 
 Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa memahami saat mengakses 
di internet .siswa merasa puas dengan memahami situs di interet . 
 Tanggapan siswa tetang situs apa saja yang sering anda gunakan untuk 
mendapatkan informasi di internet, di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantre Moderen 
Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar, yaitu 11 responden atau 30% yang 
menjawab internet explore, 7 responden atau 19% yang menjawab opera mini, 9 
respoden atau  24%  yang menjawab google chorome, 10 responden atau 27% yang 
menjawab mozila firefox dan tidak satupun yang menjawab piliha lain. 
 Dari data ini diketahui bahwa tanggapan siswa tentang situs apa yang sering 
anda gunakan untuk mendapatkan informasi di interet, siswa merasa memuaskan 











Berdasarkan hasil peelitian yang dilakukan penululis tentang pemanfaatan internet 
oleh siswa di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan AL-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar, maka penulis menarik kesimpulan yaitu: 
1 pemanfaatan interet oleh siswa di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren 
Moderen Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar baik atau sudah  
sesuai. Hal ini dapat diketahui dari 12 pernyataan dari 37 responden untuk 
setiap item pernyataan adalah 4337 dengan jumlah skor kriterium 2220, 
sehingga di dapatkan 1,95% dari kriteria yang ditetapkan. 
.  2. Situs apa yang sering anda gunakan saat mengakses di internet,di 
Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesatren Moderen Pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra 
Makassar cukup memuaskan dengan adanya internet maka siswa lebih mudah  
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru-gurunya dan untuk  menambah 
suatu wawasannya atau ilmu pengetahuanya dan informasi di internet  
B. Saran   
 Demi kelancaran pelayanan di perpustakaan ibnu rusyd pesantren moderen 
pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar khususnya layanan internet, maka 
penulis memberikan beberapa saran yaitu. 
1. Sebaiknya fasilitas internet yang disediakan oleh perpustakaan ibnu rusyd 
pesantren moderen pendidikan AL-Qur’an IMMIM Putra Makassar di tambah, 
termasuk waktu penggunaan fasilitas interet di setiap siswa. 
2. siswa lebih meningkatkan pemanfaatan internet yang ada di perpustakaan 
agar lebih terarah. Di Perpustakaan Ibnu Rusyd Pesantren Moderen Pendidikan 
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